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Abstrak

Koleksi rujukan merupakan jenis koleksi yang dikmibleh suatu perpustakaan yang dapat
dijadikan rujukan / acuan bagi pengguna dalam mésuatu informasi.

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimsivsi dituntut memiliki kemampuan dalam
menelusuri berbagai sumber informasi yang dapatinjang pembelajaran di sekolah.

Koleksi rujukan yang ada di perpustakaan sdkdhpat dijadikan sebagai sumber belajar
bagi siswa dalam mengembangkan dan memperdaladiriseateri pelajaran yang telah
diberikan oleh guru di dalam kelas.

Beberapa contoh dari koleksi rujukan ini aatarn:1) Kamus: dari kamus ini siswa dapat
memperoleh informasi tentang arti kata, asal katenimnya, antonimnya, fungsinya atau
sintaksisnya. Sehingga dengan kamus ini siswat ga@agembangkan keilmuannya dalam
pelajaran bahasad) Ensiklopedi: dalam ensiklopedi siswa dapat menemuderbagai
informasi misalnya informasi tentang suatu negarsaji lengkap mulai dari letak
geografisnya, jumlah penduduknya, luas negarany@gayanya dan sebagainyg.Sumber-
sumber biografi: koleksi ini memuat informasi texgaiwayat hidup orang-orang terkenal di
seluruh dunia, sehingga dapat membangkitkan motissa untuk lebih giat belajar dan
berusaha keras mencapai cita-citanya.

Dengan demikian siswa dapat memanfaatkark&iolejukan dalam memperkaya
khasanah pengetahuannya, sehingga apa yang digejakolah sesuai dengan kondisi
perkembangan ilmu pengetahuan.

Kata kunci : Koleksi rujukan, Sumber belajar

A. Pendahuluan
Pesatnya arus informasi yang berkembang di masgiasakt ini

menuntut setiap orang untuk belajar dan bekerjaskagar dapat mengikuti
dan memahaminya jika tidak akan ketinggalan janMuryasa, 2008: 177)..
Demikian halnya dengan pembelajaran di sekolalukumiemperoleh hasil
belajar yang optimal siswa dituntut tidak hanya gssmalkan apa yang
diperoleh di dalam kelas saja, tetapi siswa harmspu dan mau mencari /
menelusuri berbagai macam sumber informasi yanglian dengan materi
pembelajaran di sekolah, baik itu dari media cdvaku teks, internet atau
sumber informasi lain yang ada di perpustakaanirti@enting karena
terkait pula dengan adanya metode pengajaran yafigatkan siswa secara
aktif (CBSA), dimana dalam metode ini siswa dituntntuk
mengembangkan, dan memperdalam sendiri materitgdaity disampaikan



oleh guru. Dalam kondisi ini maka peran perpustalsgngat besar untuk
membantu siswa memperkaya khasanah pengetahuainggga apa yang
dipelajari di sekolah sesuai dengan kondisi pebargan ilmu pengetahuan
sehingga tidak terjadi kesenjangan dalam pola pikiva.

Perpustakaan sekolah sebagai unit layanammafsi hendaknya mampu
menyediakan berbagai jenis sumber informasi bagiasiya. Pengelola
perpustakaan sekolah (pustakawan) berperan peatdlagy pengadaan bahan
pustaka karena setidaknya pustakawan mempunyagef@ngn tentang jenis
koleksi apa saja yang harus disediakan untuk ptakasn sekolah. Sehingga
kebutuhan siswa akan berbagai informasi dapat dipen

Dari berbagai jenis koleksi yang adpetipustakaan ada yang namanya
koleksi rujukan atau sering juga disebut kolek&nens. Beberapa contoh
dari koleksi rujukan antara lain adalah: kamusilkémsedi, handbook,
almanak, sumber-sumber geografi seperti peta, iggaeta perjalanan dan
sebagainya.

Makalah ini akan membahas tentang peaadauh koleksi rujukan sebagai
sumber belajar, dengan tujuan agar siswa mengenahgai jenis sumber
informasi yang ada di perpustakaan.

B. Sumber Belajar

Pengertian dan jenis sumber belajar
Ada banyak definisi tentang sumber bel@ssociation for Education

Communication Technology (AECT) mendifinisikan bahwa sumber belajar

adalah berbagai sumber baik itu berupa data, atngwujud tertentu yang

dapat digunakan oleh siswa dalam belajar baik g#agngnakan secara terpisah
maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah dedam mencapai
tujuan belajarnya. AECT membedakan sumber belagarjadi dua macam
yaitu:

a. sumber belajar yang dirancang atau senigajat untuk digunakan dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelaj@a@ntu. Sumber
belajar yang dirancang tersebut dapat berupa kakg, buku paket, slide,
film, video dan sebagainya yang memang dirancahgkunembantu

mencapai tujuan pembelajaran tertentu,



b. sumber belajar yang tidak dirancang atdaktsengaja dibuat untuk
membantu mencapai tujuan pembelajaran. Jenis myidkaerdapat
disekeliling kita dan jika suatu saat kita membuar) maka kita tinggal
memanfaatkannya. Contoh sumber belajar jenis mla&itokoh
masyarakat, toko, pasar, museum dan sebagainya.

Mengacu pada definisi AECT tentang suntiedajar, maka sumber belajar
jenis pertama yaitu sumber belajar yang sengajaatilintuk membantu
pencapaian tujuan belajar perlu disimpan untukydiganakan secara
maksimal. Penyimpanan berbagai sumber belajaditampatkan dan
diorganisasikan di perpustakaan.

Menurut Sudjana dan dan Riva’i (dalarari2006:3) “Sumber belajar
memiliki fungsi yang efektif apabila keberadaandigunakan semaksimal
mungkin. Agar sumber belajar dapat dimanfaatkaarssgptimal, maka
perlu dikelola dengan sebaik-baiknya”. Dengan dé&miknaka
perpustakaan merupakan salah satu sarana yanglthatdi lingkungan
berbagai lembaga, termasuk sekolah guna membaoapé&nya setiap
upaya pembelajaran.

Perpustakaan sekolah idealnya harus miedgngoleksinya dengan
berbagai jenis koleksi baik berupa buku teks (bpddajaran), buku-buku
sumber rujukan seperti kamus, ensiklopedi, biognafhng-orang terkenal di
dunia, sumber-sumber geografi, almanak, majalaiaj &abar dan koleksi-
koleksi audiovisual tentang ilmu pengetahuan. Sgarsemua informasi
yang dibutuhkan oleh siswa dalam rangka pencapeisihbelajar yang

maksimal terpenuhi.

C. Koleks Rujukan Untuk Perpustakaan Sekolah
Pengertian
Istilah koleksi rujukan terdiri atas dua kata, ydibleksi yang berarti
semua dokumen yang berada / dimiliki oleh suatpystakaan, sedangkan
kata rujukan menuriamus Besar Bahasa Indonesigang disusun oleh
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa mempunyai aranb&imber yang

dipakai untuk mendapatkan keterangan lebih larfpghingga koleksi



rujukan dapat kita artikan sebagai semua dokurteankaleksi yang dimiliki
oleh sutau perpustakaan yang dapat dijadikan balmaber atau acuan dalam
mencari suatu informasi.

Encyclopedia of librarianshipidak memberi batasan secara tegas tentang
koleksi rujukan. Menurut ensiklopedi ini semua semtbengan cakupannya
masing-masing, bukan hanya buku, surat kabar, aragdn pamflet, tetapi
juga peta-peta, bagan-bagan, rekaman suara, gambargambar bergerak,
slide, bahan bentuk mikro, contoh-contoh bahan aitatotip barang, dapat
dimasukkan ke dalamn kelompok koleksi rujukan.

Pada umumnya bahan pustaka rujukan tidak diranaatudx dibaca
secara keseluruhan isinya, melainkan hanya unhdcdipada bagian-bagian
tertentu saja. Sedangkan buku biasa, kita harnsb@ea secara keseluruhan
untuk bisa menangkap penjelasan dari isi buku. [8afgan dengan hal itu
penggunaan koleksi rujukan umumnya terbatas, Vaityya boleh digunakan
di dalam ruang perpustakaan. Koleksi rujukan dirkemauga koleksi
referens, yang pada perpustakaan-perpustakaanttektdeksi ini diberi
tanda denagn huri (referens) pada label bukunya.

Koleksi rujukan sering diperlukan olemgguna perpustakaan yang
ingin mendapat informasi mengenai suatu hal, sgugg digunakan oleh

petugas perpustakaan sebagai sumber informasi ordnjawab pertanyaan

pengguna

JENIS-JENISKOLEKSI RUJUKAN
Menurut sifat informasinya koleksi rujukan ada &ya

a) Koleksi Rujukan Umum, koleksi ini adalah koleksjukan yang
memberikan informasi secara umum tidak dibatasi nolang lingkup atau
topik bahasan tertentu sehingga cakupan informasuas.

b) Koleksi Rujukan Khusus, adalah koleksi rujukan yargmberikan
informasi tentang pokok bahasan atau topik terteafa sehingga cakupan
informasinya terbatas.

Ada beberapa pendapat dalam mengelompokiakdk rujukan. Menurut

Irawati Singarimbun (dalam Badollahi Mustafa, 2001: 8) koleksi rujukan



dikelompokkan menurut sifat informasi yang disajikalam bahan pustaka
itu, yaitu (a) bahan rujukan yang langsung menklearinformasi yang
dibutuhkan dan (b) bahan rujukan yang tidak langsuemberikan informasi
akan tetapi hanya memberikan petunjuk dimana irdsriyang dibutuhkan
dapat ditemukan.
Ada juga yang mengelompokan koleksi rujukan kerda88skelompok sebagai
berikut:

1. Jenis koleksi rujukan yang memuat infornmasngenai kata dan istilah
(kamus, ensiklopedi).

2. Jenis koleksi rujukan yang memuat infornsasnber kepustakaan (literatur)
seperti abstrak, bibliografi, indeks, katalog nasiadan sebagainya.

3. Jenis koleksi rujukan lainnya. Termasulaaiekelompok ini adalah
direktori, sumber-sumber geografi dan biografitistik, buku petunjuk atau
buku pegangan, buku tahunan, almanak, terbitan jetale dan badan-
badan internasional, serta terbitan-terbitan laanmari ketiga jenis
pengelompokan ini, yang akan penulis uraikan bgaecantoh saja agar
siswa mengetahui informasi apa yang dapat dipeddehberbagai jenis

koleksi rujukan tersebut untuk menambah wawasaggiehuannya.

Koleks rujukan yang memuat informasi mengenai kata dan
istilah.
Dalam kolompok ini ada 2 jenis koleksi yang sudahyak dikenal oleh
siswa yaitu Kamus dan Ensiklopedi.
1. Kamus
Kamus berisi daftar kata dasar daritsbahasa yang disusun menurut
abjad sehingga mudah digunakan oleh pemakai. @aruk ini siswa
dapat mengetahui tentang arti suatu kata, sincaonim, sintaksis,
fungsi, asal-uaul / sejarah dari suatau kata, Betdnda lafal dan
ungkapan dari tiap kata.
Kamus dapat dibagi lagi ke dalam bghejanis yaitu kamus umum,
kamus khusus, kamus subyek, kamus satu bahasas kkraudahasa dan
kamus banyak bahasa. Beberapa istilah lain yamgsgigunakan untuk



buku yang sama dengan kamus adalah daftar kdtiat,glosari,
leksikon dan sebagainya.

Menurut isinya kamus dapat dibagi menja
a. KamusUmum.
Kamus umum adalah buku yangsbdaftar kata yang umum dipakai
sehari-hari cakupan kosa katanya tidak dibatasi loéd-hal khusus.
Contoh dari kamus ini adalah Kamus Besar Bahasanbsia.
b. Kamus Khusus
Kamus khusus berisi informasnigenai kata-kata umum namun
dengan susunan tertentu. Misalnya kamus yang haeypdaftar
dialek suatu bahasa, disebut kamus dialek, kanrmg lyanya
mendaftar kosa kata yang berlawanan, disebut kamogsim.
c. Kamus Subyek
Kamus ini berisi daftar katatilah dari suatu masalah atau subyek
khusus, misalnya masalah ekonomi, politik, pertadian lain-lain.
Contoh dari kamus ini adalah kamus Ekonomi, Kanmalgile, Kamus
Pertanian. Di dalam kamus ini siswa dapat menemuarmasi

tentang arti kata dari istilah-istilah Ekonomi, itkldan Pertanian.

. Ensiklopedi

Ensiklopedi adalah buku yang menyajikdormasi secara mendasar dan
lengkap mengenai suatu masalah dalam berbagaigoilthanm pengetahuan
dan disusun secara alfabetis. Ensiklopedi yangpaakmasalah /
subyeknya luas biasanya terdiri dari beberapa jliii terakhir biasanya
sebagai indeks yang berfungsi sebagai penunjukrdinmiormasi yang
dibutuhkan oleh pengguna dapat ditemukan, padaydrapa dan
halaman berapa.

Dalam Esiklopedi, siswa dapat menemudexbagai macam informasi,
misalnya informasi tentang suatu negara, tersagjkap mulai dari letak
geografisnya, jumlah penduduknya, luas negara,Janya dan

sebagainya.



Ada 2 jenis ensiklopedi yang sudaled& yaitu:

a. Ensiklopedi Umum / Nasional, adalah ensiklopedi yang berisi
informasi dasar tentang berbagai macam hal dak &ida pembatasan
khusus dalam cakupannya. Ensiklopedi ini umumnigxlaiikan oleh
suatu negara, sering pada judulnya menyebutkamiastanal atau
nama suatu negara tertentu, karena umumnya ensilop
memberikan penekanan pada informasi yang berkdéagan negara
tersebut. Contoh dari ensiklopedi ini adaEEWSIKLOPEDI
NASIONAL INDONESIA yang diterbitkan oleh Cipta Adi Pustaka
danENSIKLOPEDI AMERICANA yang diterbitkan oleh Amerika.

b. Ensiklopedi Khusus, atau Ensiklopedi Subyek

Ensiklopedi khusus atau ensikltisubyek adalah ensiklopedi yang
membatasi cakupan informasinya pada satu masaalsabyek
tertentu saja. Contoh dari ensiklopedi ini ad&&SIKLOPEDI
ANAK INDONESIA, ENSIKLOPEDI EKONOMI,

ENSIKLOPEDI BIOLOGI dan sebagainya.

Koleksi Rujukan yang memuat informasi sumber

kepustakaan (Literatur).
Koleksi rujukan ini memuat informasi kepustan atau literature dari suatu
topik masalah dan merupakan rujukan tidak langsBeggguna tidak dapat
memperoleh langsung informasi yang dibutuhkan a&&api pengguna
diarahkan ke kemana harus mencari atau pada blkwdpa informasi yang
dibutuhkan itu dapat ditemukan. Contoh dari jéoleksi ini antara lain:
a. Katalog
Katalog adalah daftar yang berisi infasi tentang pustaka atau dokumen
yang dimiliki oleh suatu perpustakaan, atau Urfdnmasi lain. Katalog
ada beberapa macam antara lain:
» Katalog Nasional, memuat informasi mengenai dokuatan pustaka
yang diterbitkan oleh suatu negara, Katalog sepeiiasanya
diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional suatu ne§a@angkan isinya

memuat daftar dokumen atau pustaka yang diterbikeinberbagai



penerbitan yang ada di negara itu. Di Indonesig yaanertbitkan
katalog ini adalah Perpustakaan Nasional. Hakirkait dengan
adanya undang-undang atau peraturan wajib simplitet®e sehingga
setiap penerbit diwajibkan menyerahkan satu kopi tlabitannya ke
Perpustakaan Nasional.
» Katalog Induk
Memuat daftar pustaka yang dimiliki oleh berbagappistakaan yang
bergabung dalam satu jaringan kerjasama. Pad® gadial pustaka
yang didaftar terdapat kode lokasi dimana koleksberada.
» Katalog Perpustakaan
Memuat daftar koleksi yang dipunyai oleh perpkessa yang
bersangkutan dengan disertai kode-kode penempalaksk Katalog
ini sebagai sarana penelusuran dalam mencari Bulituatau pustaka
yang dibutuhkan oleh pengguna. Saat ini sudah gpgmustakaan
yang katalognya bisa diakses secara on line mefdairnet sehingga
pengguna lebih mudah dalam mencari sumber inforyaaj
dibutuhkan.
b. Biliogr afi
Berisi daftar terbitan buku, artikeljalah atau sumber kepustakaan
lainnya yang berhubungan dengan suatu topik massdahsubyek.
Dalam bibliografi pengguna tidak bisa menemukagsang informasi
yang dicari, akan tetapi hanya memperoleh inforrkelseradaan buku /
dokumen yang dicarinya. Data yang dapat diperosghsthatu bibliografi,
hanya berupa data bibliografisnya saja antara jagul, pengarang,
penerbit, tahun terbit, edisi, volume, nomor tenbjthalaman tempat
informasi dimuat. Sedangkan kode-kode penempatakalde-kode
lokasi perpustakaan tempat dokumen disimpan tidantumkan. Ada
beberapa jenis bibiliografi diantaranya :
* Bibliografi Umum
Bibliografi ini memuat daftarkwuatau dokumen mengenai masalah
atau topick secara umum. Tidak ada batasan topiklztasan
regional tertentu. Contoh dari binliografi ini aglaBIBLIOGRAFI



1955yang diterbitkan oleh Gunung Agung. Bibliograifi memuat
daftar buku-buku berbahasa Indonesia baik yang tirmdonesia
maupun yang terbit di luar Indonesia.
Bibliografi Nasional

Memuat daftar buku atau dokuryeng diterbitkan di suatu negara.
Umumnya bibliografi ini diterbitkan oleh perpustakanasional dari
negara tersebut. Contoh bibliografi iBIBLIOGRAFI NASIONAL
INDONESIA= INDONESIAN NATIONAL BIBLIOGRAPHY
diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional.
Bibliografi khusus atau Bibliografi Subyek

Memuat daftar buku atau dokummemgenai masalah atau topik
tertentu. Bibliografi ini disebut juga bibliogragrseleksi, karena ada
pembatasan topik (Subyek).

ContohnyBIBLIOGRAFI SASTRA INDONESIA yang diterbitkan
oleh Yayasan IndonesiateBAIBLIOGRAFI KHUSUS CABAI

diterbitkan oleh Badan Penelitian dan PengembaRegatanian.

JenisKoleks Rujukan Lainnya

Koleksi rujukan yang termasuk dalam kelompok irtega lain :

a. Direktori, berisi informasi tentang alamat, nomglepon seseorang,

pejabat- pejabat negara, perusahaan, instansettaganya. Contoh dari
bahan pustaka inDIREKTORI PENULIS DI INDONESIA,
diterbitkan oleh Depdikbud, tahun 1997.

b. Sumber-sumber Geografi beberapa contoh diantagiah:

Peta / atlas, peta atau atlas dari suatu Negaradataah dapat
memperlihatkan lingkup geografis, ekonomi, poldén aspek-aspek
sosial. Contoh dari koleksi ini antara |laTLAS INDONESIA DAN
DUNIA : Untuk Sekolah Lanjutan, disusun oleh Achmad Qinal
diterbitkan oleh Karya Pembina Swajaya tahun 1888 TORICAL
ATLAS OF THE MUSLIM PEOPLES/ Compiled by R. Roolvink
diterbitkan oleh Djambatan tahun 1957.

Gazetir adalah daftar nama-nama pulau, sungapagmgunung dan

nama-nama geografi lainnya yang terdapat dalanu siggfara atau



daerah. Contoh dari gazei’AFTAR NAMA-NAMA PULAU DI
INDONESIA (List of island names)disusun oleh Dinas Hidrografi
Angkatan Laut, diterbitkan oleh PDIN-LIPI tahun 597

Buku petunjuk perjalanan, dibuat untuk membardu atembimbing
orang yang akan menuju ke suatu tempat. Contorkdiksi inl:
BUKU PETUNJUK PERJALANAN WISATA REMAJA
NUSANTARA diterbitkan oleh Departemen Pariwisata, Pos dan

Telekomunikasi, tahnun 1993.

c. Sumber-sumber Biografi

Koleksi ini berisi informasi tentang riwayat hidupiografi seseorang

atau sejumlah orang baik yang bersifat umum maypuog bersifat

khusus. Bersifat umum artinya biografi tersebut manmiwayat hidup

tokoh dari berbagai bidang, sedangkan yang beidifztus memuat

riwayat hidup dari sekelompok tokoh yang berprogesna.

Berdasarkan penulisnya sumber biografi ada yangjsileh orang lain

dan ada yang ditulis sendiri oleh tokoh tersebuagyterkenal dengan

sebutan Otobiografi.

Contoh-contoh Biografi

Biografi Perseorangan:

BIOGRAFI PUJANGGA RANGGAWARSITOdisusun oleh RI
Mulyanto, diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Habudayaan
tahun 1990.

KARTINI : sebuah biografi, disusun oleh Sitisoemandari @oer
diterbitkan olah Gunung Agung, tahun 1979.

Biografi sekelompok orang dari berbagai bidang:

WHO’S WHO IN INDONESIA : Biographies of prominent
Indonesia personalities in all fieldsdisusun oleh O.G. Roeder,
diterbitkan oleh Gunung Agung tahun 1971.

Biografi sekelompok orang dari bidang tertentu
BIOGRAFI EMPAT SERANGKAI IMAM: MADZAB HANAFI,
MALIKY, SJAFI'l, HAMBALI disusun oleh Munawar Cholil
diterbitkan oleh Bulan Bintang tahun 1955.
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d.

e.

» Otobiografi (Biografi yang ditulis olek tokoh itesdiri)
MERETAS JALAN KEMERDEKAAN: Otobiografi seorang
pejuang kemerdekaardisusun oleh Yap Tjwan Bingiterbitkan oleh
Gramedia tahun 1988.
Statistik
Buku ini berisi informasi statistik atau data bexigmgka-angka mengenai
suatu topik, umumnya angka ini didapat dari suahsgs atau survey.
Tetapi ada juga data statistik yang didapat damil kagiatan suatu
lembaga / badan dalam kurun waktu tertentu. Sesrabdga / badan bisa
mengelurkan laporan hasil kegiatan berupa datstitanamun tidak
semua laporan data statistik yang diterbitkan disebar luaskan untuk
umum. Contoh dari jenis koleksi iInKABUPATEN MALANG
DALAM ANGKA, TAHUN 1998diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
Kabupaten Malang, tahun 1999.
Buku Tahunan
Buku tahunan adalah salah satu koeksi rujukan yarguat informasi
mengenai catatan kejadian, perkembangan atau &eglan hasil yang
dicapai oleh suatu lembaga atau organisasi selamdahun terakhir.
Istilah-istilah lain dari buku tahunan antara |a¥ftearbook, Annual,
Almanac, Calender dan sebagainya.
Contoh dari buku tahunaBUKU TAHUNAN ENERGI DAN
SUMBER DAYA MINERAL 2003, diterbitkan oleh Departemen Energi,
dan Sumber Daya Mineral, 2003.
Paten dan Standar
Bahan rujukan paten adalah bahan rujukan yangi lngosmasi
mengenai siapa yang telah menemukan sesuatu tbdi&rupa alat,
bahan atau suatu metode / teknologi. Didalam gatsebut dijelaskan
bagaimana bentuk dan susunannya, cara pembuatdaingm dasarnya,

manfaat dan infromasi lainnya. Informasi dalam syeaten dilindungi
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oleh undang-undang, artinya orang yang pertamaneatidaftarkan suatu
patenlah yang berhak menyatakan bahwa produk etaolbgi yang
didaftarkan itu adalah miliknya.Pihak lain yangimgemanfaatkan
boleh saja tetapi ada aturannya.

Sedangkan Standar adalah jenis rujukan yang lef@smasi tatacara
baku atau prosedur baku untul melakukan suatu teegiausunan baku
suatu bahan atau juga campuran bahan dari suatukpridalam standar
ini biasanya diuraikan tahapan melakukan suatuekagj apa saja yang
dibutuhkan termasuk ukurannya, bentuknya, kompeaemurannya dan
sebagainya. Ada juga standar yang prosedur keaja &egitan khusus,
misalnya standar kelaikan terbang suatu pesawaipgeng. Bahan
rujukan ini sering dibutuhkan oleh pengguna yaranakelakukan suatu
kegiatan atau penelitian mengenai suatu prosedurtathan. Contoh
bahan rujukan iNISTANDAR METODE PENGUJIAN KUAT

TEKAN BETON, diterbitkan oleh Departemen Pekerjaan Umum tahun
1989,STANDAR INDUSTRI INDONESIA : ALAT MAKAN MINUM
KERAMIK (SII 0451-81) diterbitkan oleh Departemen Perindustrian.

Manfaat Koleksi Rujukan Bagi Siswa
Berbagai manfaat yang dapat diperoleh oleh sisveadaenggunakan
koleksi rujukan, antara lain adalah:

1. Memberikan keterangan langsung dan mendasar kepada tentang
suatu hal yang perlu diketahui.

2. Dapat menambah perbendaharaan kata bagi siswaj) hakga
mengetahui suatu kata atau istilah, akan tetagtdaga mengerti tentang
asal katanya, penggunaannya, pengucapannya, sgjargadan katanya,
lawan katanya dan sebagainya.

3. Siswa dapat mengetahui keadaan dan seluk-belulk sagara di dunia.

4. Siswa dapat mengetahui riwayat hidup tokoh-tokoketeal di dunia
termasuk karya-karyanya, penghargaan yang didapapeingalamannya.
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5. Dapat dipakai untuk menunjang penelitian yang sgdi#iaksanakan,
yaitu dengan menggunakan data yang diperoleh dinber statistik, peta
dan lain-lain.

6. Menambah wawasan pengetahuan bagi siswa.

Dalam menggunakan koleksi rujukan, hal-hal yandupdiperhatikan adalah

cakupan isinya dan cara penyusunan informasi kentautakhiran dari

informasi tersebut. Kita harus terlebih dahulu maoabpetunjuk-petunjuk
yang ada agar penelusuran atau pencarian infodapai dengan mudah

ditemukan dan menhasilkan jawaban yang tepat.

Penutup

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kolaksikan yang dimiliki
oleh perpustakaan sekolah sangatlah penting dgiatshermanfaat bagi siswa
dalam mengembangkan keilmuannya secara mandiribAbl@rapa jenis
koleksi rujukan diantaranya: kamus, ensiklopediiser-sumber geografi,
sumber-sumber biografi, buku tahunan, statistikskvagainya. Dari berbagai
jenis koleksi rujukan ini siswa dapat mengklasigikan kebutuhan
informasinya secara tepat, sehingga mereka mengetalam jenis koleksi
apa informasi tersebut bisa dengan cepat didapatu$nisal bagi siswa yang
membutuhkan informasi tentang asal kata, arti #atasinonimnya mereka
pasti bisa menemukannya di dalam kamus. Sedangianngembutuhkan
informasi tentang nama-nama pulau, sungai, gunangdbagainya mereka
bisa mencarinya di dalam jenis koleksi sumber-surgbegrafi atau di jenis
koleksi ensiklopedi

Masih banyak jenis-jenis koleksi rujukamig/a yang belum dibahas dalam
makalah ini seperti misalnya majalah, surat kateabjtan pemerintah,
proceeding, laporan penelitian, skripsi, tesised#si, terbitan niaga dan

sebagainya.
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